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Arab 
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 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا  ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai  الصهيليditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti  تاخرونditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti  النساءditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Arif Ismanto, Nim. 5221008, 2023. Peran Kepala Sekolah Dalam 

Membina Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan. 

Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, 

M.Ag. dan (2) Dr. Muhamad Jaeni, M. Pd., M. Ag. 

Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Membina Kompetensi, Kompetensi Pedagoik 

Guru. 

       Latar belakang penulisan tesis ini adalah beberapa problematika peran kepala 

sekolah dalam membina kompetensi pedagogik guru adalah guru mengkondisikan 

peserta didik belum maksimal sehingga keadaan kelas menjadi gaduh, guru 

menggunakan metode yang monoton dalam mengajar sehingga peserta didik jenuh 

dan bosan, guru menjelaskan materi ajar yang terlalu cepat sehingga peserta didik 

kurang memahami materi yang diajarkan. Banyak aspek yang mempengaruhi 

kurangnya kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan, 

yaitu kurangnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin karena kepala sekolah dalam 

memanejemen atau mengelola sekolah hanya memberikan wewenangnya kepada tim 

yang telah dibentuknya, yaitu tim manajemen yang terdiri dari bidang kesiswaan, 

humas, sarana prasarana, dan kurikulum. 

       Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kompetensi Pedagogik 

Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan? Bagaimana Peran Kepala 

Sekolah Dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Islam YMI 

Wonopringgo Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dan untuk 

menganalisis peran kepala sekolah dalam membina kompetensi pedagogik guru di 

SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan. 

       Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, metode observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

dari penelitian ini adalah pertama, kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI 

Wonopringgo Pekalongan dengan kriteria tingkat kompetensi yang berbeda-beda. 

Namun responden yang berhasil peneliti amati menyatakan bahwa semua sudah 

memenuhi kriteria tingkat kompetensi kompeten. Semuanya sudah memenuhi 

indikator dari kompetensi pedagogik, seperti menguasai karakteristik peserta didik, 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan 

potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik dan penilaian dan evaluasi. 

Kedua, peran kepala sekolah, yaitu dapat dilihat dari bagaimana cara kepala sekolah 

mempengaruhi, dan mengambil keputusan serta kebijakan, serta usaha-usaha yang 

dilakukan demi meningkatkan kompetensi para guru yang ada di SMP Islam YMI 

Wonopringgo Pekalongan. Sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, peran 

tersebut muncul secara situasional, seperti peran sebagai edukator, pemimpin, 

motivator, supervisor, inovator, dan manajerial.  
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ABSTRACT 

Muhammad Arif Ismanto, Student ID 5221008, 2023. The Role of the School 

Principal in Developing Pedagogical Competence of Teachers at YMI Islamic Junior 

High School, Wonopringgo, Pekalongan. Master's Thesis in Islamic Education, 

Graduate Program, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Prof. 

Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., and (2) Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag.  

Keywords: School Principal's Role, Developing Competence, Teacher Pedagogical 

Competence. 

       The background of this thesis lies in several problems related to the role of the 

school principal in cultivating the pedagogical competence of teachers. These issues 

include teachers failing to optimize student conditioning, resulting in a disruptive 

classroom environment; the use of monotonous teaching methods leading to student 

fatigue and boredom; and rapid delivery of instructional material, hindering student 

comprehension. Various factors contribute to the lack of pedagogical competence 

among teachers at YMI Islamic Junior High School in Wonopringgo, Pekalongan. 

Notably, the limited role of the school principal as a leader, delegating managerial 

authority to established teams in areas such as student affairs, public relations, 

infrastructure, and curriculum. 

       The research questions addressed in this study are: "What is the pedagogical 

competence of teachers at YMI Islamic Junior High School, Wonopringgo, 

Pekalongan?" and "What is the role of the school principal in developing the 

pedagogical competence of teachers at YMI Islamic Junior High School, 

Wonopringgo, Pekalongan?" The objectives are to analyze the pedagogical 

competence of teachers and assess the role of the school principal in fostering their 

competence at the mentioned institution. 

       The study employs a qualitative approach with field research. Data collection 

methods include interviews, observations, and documentation. Data analysis 

techniques encompass data condensation, presentation, and conclusion drawing. The 

findings reveal varying levels of pedagogical competence among teachers at YMI 

Islamic Junior High School, Wonopringgo, Pekalongan. However, respondents, as 

observed by the researcher, assert that all meet the competent level criteria, satisfying 

indicators such as understanding student characteristics, mastering learning theories, 

and principles of effective teaching, curriculum development, educative teaching 

activities, student potential development, communication with students, and 

assessment and evaluation. 

       Regarding the role of the school principal, it is evident through their influence, 

decision-making, policies, and efforts to enhance teacher competence at YMI Islamic 

Junior High School, Wonopringgo, Pekalongan. The principal's leadership role 

manifests situationally, including roles as an educator, leader, motivator, supervisor, 

innovator, and manager. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak dapat dipisahkan 

dari peran berbagai komponen sekolah. Kepala sekolah adalah salah satu 

bagian dari komponen sekolah yang mempunyai tugas penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah merupakan pendorong 

utama, penentu arah strategi sekolah, serta memutuskan bagaimana tujuan 

sekolah dan pendidikan dapat terlaksanakan. Mulyasa mengungkapkan 

“Kesuksesan pendidikan dan pembelajaran dipengaruhi oleh kecakapan 

kepala sekolah dalam menangani permasalahan di sekolah (who is behind the 

school)” (Mulyasa, 2013, hal. 5). 

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP Islam YMI Wonopringgo 

Pekalongan pada bulan Agustus 2023, peneliti memperoleh data tentang 

jumlah pendidik. Pendidik di SMP Islam berjumlah 38. Ada guru baru 

sebanyak 14 dikarenakan pada awal bulan desember tahun 2021, banyak guru 

yang ikut tes Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan lulus 

dalam mengikuti seleksi tersebut. SMP Islam YMI Wonopringgo sendiri ada 

14 guru yang sudah sertifikasi yang ikut lulus dalam tes tersebut. Akhirnya 

pihak SMP Islam kehilangan sosok guru yang sudah tersertifikasi tersebut. 

Kemudian pihak SMP Islam melakukan pengkrekrutan guru secara besar-

besaran pada awal bulan januari 2023 untuk menggantikan posisi yang 

kosong tersebut. Di akhir bulan januari guru-guru terpilihpun segera 
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menggantikan posisi kosong tersebut. Namun guru baru tersebut masih 

kurang dalam hal kompetensi pedagogik. Hal ini terlihat ketika keadaan kelas 

yang masih gaduh dan pengkondisian peserta didik yang masih kurang 

(Observasi, Pembelajaran Guru Baru , 2023). Kadang juga peserta didik 

mengeluh karena metode yang digunakan guru tersebut monoton, 

menjelaskan materi terlalu cepat dan menjenuhkan. Anton (salah satu peserta 

didik) mengatakan bahwa “Guru kelas yang baru ini, tidak seperti yang 

dilakukan oleh guru yang lama. Guru baru sangat monoton, terlalu cepat 

dalam menjelaskan materi ketika mengajar dan menjenuhkan” (Wawancara, 

Pandangan siswa tentang Proses pembelajaran, 2023). 

Banyak aspek yang mempengaruhi kurangnya kompetensi pedagogik 

guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan. Salah satu aspek 

penyebabnya adalah kurangnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

karena kepala sekolah dalam memanejemen atau mengelola sekolah hanya 

memberikan wewenangnya kepada tim yang telah dibentuknya, yaitu tim 

manajemen yang terdiri dari bidang kesiswaan, humas, sarana prasarana, dan 

kurikulum sehingga dalam menyampaikan petunjuk dan pengawasan untuk 

meningkatkan tenaga kependidikan masih sangat kurang berperan dan masih 

kurangnya melakukan komunikasi dua arah serta jarang melakukan 

pembinaan dan pengarahan kepada guru untuk dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru tersebut. Maka dari itu, guru masih kurang 

menerapkan kompetensi pedagogik seperti kurangnya memahami 

karakteristik peserta didik, kurangnya menjelaskan materi belajar, kurang 
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memahami tentang kurikulum, menggunakan metode dan model 

pembelajaran yang monoton, tidak mengacu pada Rencana dan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), serta jarang melakukan evaluasi dan refleksi hasil 

belajar (Observasi, Peran Kepala Sekolah, 2023). 

Meskipun kepala sekolah merupakan pendorong utama, penentu arah 

strategi sekolah, serta memutuskan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan 

dapat terlaksana,  namun pendidik/guru juga merupakan salah satu faktor 

penentu yang mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Guru 

sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu 

guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan 

proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan 

pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam 

pembangunan bidang pendidikan, Undang-Undang No. 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk 

memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi. 

(Hasanah, 2012, hal. 17). 

Kompetensi adalah “Seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, diinternalisasi, dihayati, dan dikuasai melalui 

seorang guru atau dosen dalam melaksanakan tugas ahli” (Mulyasa E. , 

Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 2008, hal. 25). Berbicara mengenai 

standar kompetensi guru, Indonesia telah mengatur segala kebutuhan untuk 
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tumbuh menjadi pendidik di satuan organisasi instruksional 

(sekolah/madrasah), beberapa di antaranya telah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dan 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10. 

Berikut ini adalah beberapa kebutuhan yang harus dimiliki oleh seorang guru 

yang telah diindeks dalam kebijakan yang mungkin masih sah di Indonesia. 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, menyebutkan, ada empat kemampuan guru, yaitu 

“Kemampuan pedagogik, kemampuan kepribadian, kemampuan profesional, 

dan kemampuan sosial”. Demikian pula dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, berbagai kompetensi yang 

harus dimiliki oleh guru, antara lain “Kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan ahli”. Selanjutnya 

dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 

10 jauh dikatakan bahwa “Kompetensi guru itu mencakup kompetensi 

pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional” (Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, 2007, hal. 19). Oleh sebab itu dalam menjalankan profesinya 

guru dituntut untuk memiliki dan menguasai empat kompetensi. 
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Sebagai pendidik, pengajar dituntut untuk mempunyai kesiapan serta 

menonjolkan kompetensi yang memadai, masing-masing keterampilan 

pedagogik, ahli, maupun keterampilan sosial serta kepribadian (Egok, 2019, 

hal. 108). Ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan sangat bergantung 

pada kualitas profesionalisme guru sekolah. Oleh karena itu, guru yang 

profesional harus mempunyai kompetensi yang memadai. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian awal, yaitu ada 14 guru baru 

sebagai pengganti guru yang lulus PPPK. Dari 14 guru tersebut dapat dikatakan 

masih kurang dalam hal kompetensi pedagogik karena pengkondisian kelas yang 

dilakukan guru baru belum maksimal dan metode yang digunakan belum bervariasi 

sehingga peserta didik jenuh dan bosan. Salah satu aspek penyebab masih 

kurangnya kompetensi pedagogik guru adalah kurangnya peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin, pengawas untuk meningkatkan tenaga 

kependidikan dan masih kurangnya melakukan komunikasi dua arah serta 

jarang melakukan pembinaan dan pengarahan kepada guru. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Membina Kompetensi 

Pedagogik Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan”.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat masalah-

masalah mengenai penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin karena kepala sekolah 

dalam memanajemen atau mengelola sekolah hanya memberikan 

wewenangnya kepada tim yang telah dibentuknya, yaitu tim manajemen 

yang terdiri dari bidang kesiswaan, humas, sarana prasarana, dan 

kurikulum sehingga dalam menyampaikan petunjuk dan pengawasan 

untuk meningkatkan tenaga kependidikan masih sangat kurang berperan.  

2. Masih kurangnya melakukan komunikasi dua arah kepada guru. 

3. Jarang melakukan pembinaan dan pengarahan kepada guru untuk dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik. 

4. Guru mengkondisikan peserta didik belum maksimal sehingga keadaan 

kelas menjadi gaduh. 

5. Guru menggunakan metode yang monoton dalam mengajar sehingga 

peserta didik jenuh dan bosan.  

6. Guru menjelaskan materi ajar yang terlalu cepat sehingga peserta didik 

kurang memahami materi yang diajarkan. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, permasalahan yang ada cukup luas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini akan dibatasi pada 

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan peran kepala 

sekolah sebagai pendidik, pemimpin, motivator, supervisor, inovator dan 

manajerial. 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo 

Pekalongan? 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam membina kompetensi pedagogik 

guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru di SMP Islam YMI 

Wonopringgo Pekalongan.  

2. Untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam membina kompetensi 

pedagogik guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian dalam proposal ini 

adalah sebagai berikut: 
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BAB VII  

PENUTUP 

1.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan 

terhadap empat guru di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Islam YMI Wonopringgo 

Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Hal ini diperlihatkan dengan 

penguasaan mereka terhadap masing-masing indikator. Dalam menguasai 

karakteristik peserta didik, guru SMP Islam YMI Wonopringgo 

Pekalongan dapat dikatakan cukup kompeten. Dalam menguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, guru SMP Islam 

YMI Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Dalam 

pengembangan kurikulum, guru SMP Islam YMI Wonopringgo 

Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Dalam kegiatan pembelajaran yang 

mendidik, guru SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat 

dikatakan kompeten. Dalam pengembangan potensi peserta didik, guru 

SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan sangat 

kompeten. Dalam komunikasi dengan peserta didik, guru SMP Islam YMI 

Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan kompeten. Dalam  penilaian 

dan evaluasi, guru SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat 

dikatakan kompeten. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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kompetensi pedagogik guru SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan 

adalah kompeten. 

2. Peran Kepala Sekolah dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru di 

SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan. Peran yang dilakukan Kepala 

Sekolah yakni demi membina kompetensi guru yang ada di SMP Islam 

YMI Wonopringgo Pekalongan, misalnya kepemimpinan kepala sekolah 

di SMP Islam YMI Wonopringgo Pekalongan dapat dikatakan partisipatif, 

dimana kepemimpinan kepala sekolah mengutamakan musyawarah 

mufakat dan membina serta memberi contoh yang baik. Itu semua dapat 

dilihat dari bagaimana cara kepala sekolah mempengaruhi, dan mengambil 

keputusan serta kebijakan. Selain itu pula ada cara yang di gunakan kepala 

sekolah dalam membina kompetensi guru antara lain: membuat tim 

manajerial yang terdiri dari waka kurikulum, waka kesiswaan, waka 

humas dan waka sarpras, membuat agenda kegiatan pembinaan 

kedisiplinan, pemberian motivasi, pengawasan melalui kegiatan supervisi, 

pengembangan dan pelatihan untuk guru serta penambahan alat informasi 

dan teknologi. 

1.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran kepada orang-orang yang berkaiatan dengan 

permasalahan yang dibahas oleh peneliti, dan pihak-pihak yang dinilai 

mempunyai tanggungjawab besar dalam dunia pendidikan, diantaranya yaitu: 
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1. Untuk semua guru khususnya guru PAI, hendaknya lebih meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya dalam mengajar, seperti sering mengikuti 

sosialisasi ataupun pelatihan-pelatihan meskipun dengan biaya sendiri. Hal 

ini berguna untuk tambahan wawasan sebagai guru. 

2. Kepala sekolah diharapkan untuk lebih membina kompetensi guru dalam 

proses belajar mengajar di sekolah, dengan memberikan inovasi- inovasi 

terbaru. Karena hal ini sangat penting bagi peningkatan mutu sekolah dan 

output yang dihasilkan oleh sekolah semakin berkualitas. 

3. Untuk pengawas pendidikan khususnya pengawas PAI, hendaknya lebih 

memperhatikan untuk kesuksesan pembelajaran PAI. Pelatihan untuk guru 

maupun fasilitas dalam mengajarnya, seperti materi pembelajaran, sumber 

belajar, serta media pembelajaran yang dapat mendukung kesuksesan 

pembelajaran tersebut. 
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